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Abstrak

Kunyit (Curcuma longa linn) merupakan bahan herbal mengandung senyawa aktif Curcuminoid yang
terdiri atas Curcumin, Bisdementhoxycurcumin dan Dementhoxycurcumin yang mempunyai sifat anti
jamur. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis daya hambat ekstrak kunyit terhadap
pertumbuhan Candida albicans, in vitro. Uji daya hambat pada penelitian ini menggunakan metode
difusi agar (Kirby-Bauer) dengan nistatin 100pg sebagai kontrol positif dan kertas cakram kosong
sebagai kontrol negatif. Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA satu arah (One Way Analysis
of Varians) dengan taraf kepercayaan 5%, kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak kunyit dengan pelarut etanol 96% pada konsentrasi 12.5%, 25%, 50%,
75% dan 100% dapat menghambat pertumbuhan C.albicans. Diameter zona hambat terbesar terlihat
pada konsentrasi ekstrak kunyit 100% yaitu 10.3 mm, dan diameter terkecil terlihat pada konsentrasi
12.5% yaitu 6,6 mm. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak kunyit dapat
menghambat pertumbuhan C.albicans, dengan demikian berpotensi untuk digunakan sebgai bahan
herbal anti-C.albicans. Namun potensi in vivo herbal ini perlu ditetapkan melalui studi lanjut pada
hewan coba.

Kata kunci: Kunyit, Candida albicans, difusi agar

Abstract

Turmeric (Curcuma longa linn) is a herbal ingredient containing active compound Curcuminoids that
consist of Curcumin, Bisdementhoxycurcumin and Dementhoxycurcumin. All ingredients act as
antifungal properties. The purpose of this study was to determine the inhibition ability of turmeric
extracted with 96% ethanol on the growth of Candida albicans. In this study, inhibition tests was
performed by using agar diffusion method), while nystatin (100 pg) and blank paper discs were used
as a positive and negative control, respectively. Data were analyzed using one-way ANOVA (One
Way Analysis of Variance) with confidence level of 5%. followed by the Duncan test. The results
showed that the extracted turmeric has the potency to inhibit the growth of C. albicans at either
concentration used (12.5%, 25%. S0%. 75% and 100%). Our data showed that the higher the
concentration used, the largest diameter zone was found . In conclusion, this study shows that the
extract of turmeric has the potency to inhibit the growth of C. albicans at various concentrations
tested.

Key words: Turmeric, Candida albicans, Agar diffusion
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EFEKTIFITAS ANTI JAMUR CAMPURAN REBUSAN JAHE (Zingiber officinale)
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Abstract

The use of natural ingredients as traditional medicine is increasing because it is safe for
consumption and does not cause side effects. Plants of ginger (Zingiber officinale) and turmeric
(Curcuma domestica) can be used as traditional medicine. This study aims to determine the
effectiveness of the antifungal stew of ginger (Zingiber officinale), turmeric stew (Curcuma
domestica) and a mixture of ginger and turmeric stew on the growth of Candida albicans. This
research is experimental with the concentration of decoction of ginger and turmeric used is 100%,
80%, 50% and 20%. The parameter measured is the amount of diameter formed around the disc
paper. The results showed that the average diameter of inhibition formed by the treatment of
concentrations of 20%, 50%, 80% and 100% sequentially was 7.8 mm, 8.6 mm, 12 mm, and 13.3 mm.
The formation of inhibition zones around paper discs proves that the mixture of ginger and turmeric
stew is anti-fungal against Candida albicans. because it ¢ ins active comy Is such as tannins,
essential oils, palmitic acid, flavonoid and terpenoid alkaloids.

Keywords: inhibitory power, ginger, turmeric, Candida albicans
Abstrak

Penggunaan bahan alami sebagai obat tradisional semakin meningkat karena aman dikonsumsi
dan tidak menimbulkan efek samping, Tanaman jahe (Zingiber officinale) dan kunyit (Curcuma
domestica) dapat digunakan sebagai obat tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektifitas anti jamur rebusan jahe (Zingiber officinale), rebusan kunyit (Curcuma domestica) dan
campuran rebusan jahe dan kunyit terhadap pertumbuhan Candida albicans. Penelitian ini bersifat
eksperimental dengan konsentrasi rebusan jahe dan kunyit yang dipakai adalah 100%, 80%. 50% dan
20%. Parameter yang di ukur adalah besarnya diameter yang terbentuk disekitar kertas cakram. Hasil
penelitian didapatkan rata-rata diameter daya hambat yang terbentuk dengan perlakuan konsentrasi
20%, 50%. 80% dan 100% secara berurutan adalah 7.8 mm, 8.6 mm, 12 mm, dan 133 mm.
Terbentuknya zona hambat di sekitar kertas cakram membuktikan bahwa campuran rebusan jahe dan
kunyit bersifat anti jamur terhadap Candida albicans. karena mengandung senyawa aktif seperti tanin,
minyak atsiri, palmitic acid, alkaloid flavonoid dan terpenoid.

Kata kunci: Daya hambat, jahe . kunyit, Candida albicans.

PENDAHULUAN tumbuhan terkandung reseptor, struktur Kimia
dan hormon yang sama dengan manusia
(Harlis, 2011). Kandungan zat akuf dalam
berbagai jenis  ekstrak tumbuhan dapat
menghambat pertumbuhan atau membunuh
beberapa mikroorganisme patogen, sehingga

Penggunaan obat tradisional yang
dikenal sebagai jamu terus dilestarikan sebagai
warisan budaya bangsa. Negara Indonesia
yang terdiri dari berbagai suku bangsa,

memiliki keanekaragaman obat tradisional
yang terbuat dani bahan alami (Arisandi,
2008). Pemilihan bahan-bahan alami untuk
pengobatan didasarkan pada hasil penelitian
yang menyatakan bahwa didalam setiap

tumbuhan tersebut dapat digunakan sebagai

obat tradisional (Ardiansyah, 2007).
Penggunaan bahan alami sebagai obat

semakin meningkat karena aman dikonsumsi

73

STIRES

PERINTIS

31



32

Lampiran 4 : Literatur 3

UJI AKTIVITAS ANTIFUNGI LENGKUAS MERAH
(Alpinia purpurata), KUNYIT (Curcuma longa), DAN
JAHE (Zingiber officinale) TERHADAP
Candida albicans

SKRIPSI

OLEH :
IKA SAYYIDATUL KHUMAIROH
H71214017

PROGRAM STUDI BIOLOGI
JURUSAN SAINS
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL

SURABAYA
2018



33

Lampiran 5 : Surat Keterangan Layak Etik

';.; KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
i KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN

Ji. Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20136
Telepon: 061-8368633 Fax: 061-8368644
email : kepk.poltekkesmedan, ail.com

KEMENKES RI

PERSETUJUAN KEPK TENTANG
PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomor:0' **/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2020

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Euk Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan
Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembah dan penil usulan penelitian yang
berjudul

“Studi Literatur Efek Antifungi Ekstrak Rimpang Kunyit (Curcuma domestica Val.)
Terhadap Pertumbuhan Jamur Candida albicans™

Yang menggunakan manusia dan hewan sebagai subjek penelitian dengan ketua Pelaksana
Penelit Utama : Ercha Minanda Eka Putri
Dari Institusi  : Jurusan D-III Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan

Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat :

Tidak bertentangan dengan nilai — nilai kemanusiaan dan kode etik penelitian kesehatan
Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian

Melaporkan penyimpangan/ pelanggaran terhadap protokol penelitian.

Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.

Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan.

Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan penelitian
seperti tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu) tahun.

Medan, Juni 2020
Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Medan

p 8
_Dr.Ir. Zurgidah Nasution,M Kes
LINIPO196101101989102001



Lampiran 6 : Kartu Bimbingan KTI

POLITEKNIK, KESPHATAN
TUR{SAN FARMASI
~- AIRLANGG. NU. 20 MELAN

KARYTU LAPORAN PERTEMUAN IMBINGAN KTI

Nania -Ercha Minanda ka Putri
NiM . P0D7539017090
Pembimbing : Adhisty Nurpermatasari. M.6i., Apt
1 34/ ! Diskusi Penentvaniudul Qﬂ d}
¥ 20 [} Ikonsuktasi dan ace judul QH d}k’
3 [Shso| @ Revisi bap 1 dan & H it &
4 |*hao | W Revisi bab 3 QH &'
5 ,D‘/g 0 9_. Acc propasal ; % )&
- 5 .19/4 20 -E bumhm.gim tentang jurnal QH : Ak
:"_ 7__0_5 sao| W Revisi PmPoﬁ‘i 9(4 *
[ 3 20| Vit | Revisi bap 4 M &
!—9 _!_'n/g 30 E Revisi bab 4 r o4 . (“,
I_TO Yoo | ¥ Revisi bab5 ot X
11_ 5/6 2 I Acc KT( (semnar hasil) QH &\.
L'_Z_J ' 1 Acc qilid lux % &,

Ketua,

i’y 7a_Masniah N 22
- -M—"M
NP 19629428199503200



